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ABSTRAK 

Perkembangan bank umum syariah di Indonesia cukup pesat. Namun 

perkembangan bank umum syariah tidak dibarengi dengan pertumbuhan kinerja 

keuangannya. Perkembangan bank umum syariah di Indonesia masih fluktuatif 

sejak tahun 2010. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhi kinerja keuangan bank umum syariah. Kinerja 

keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Inflasi, Islamic Corporate Governance dan Financial Leverage. Sampel 

dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia periode 2010-2019 

dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  Inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah. Berbeda dengan financial leverage yang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

Sedangkan Islamic corporate governance memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA  dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE bank 

umum syariah di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Inflasi, Islamic Corporate Governance dan 

Financial Leverage. 
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ABSTRACT 

The development of Islamic commercial banks in Indonesia is 

quite rapid. However, the development of Islamic commercial banks is not 

accompanied by growth in their financial performance. The development 

of Islamic commercial banks in Indonesia has been fluctuating since 2010. 

This study aims to identify factors that are thought to affect the financial 

performance of Islamic commercial banks. Financial performance in this 

study was measured using Return On Assets (ROA) and Return On Equity 

(ROE). The independent variables used in this study are Inflation, Islamic 

Corporate Governance and Financial Leverage. The sample in this study 

was Islamic commercial banks in Indonesia for the 2010-2019 period 

using the Purposive Sampling method. The results showed that inflation 

did not have a significant effect on the financial performance of Islamic 

commercial banks. In contrast to financial leverage which has a significant 

influence on the financial performance of Islamic commercial banks in 

Indonesia. While Islamic corporate governance has a significant effect on 

ROA and does not have a significant effect on ROE of Islamic commercial 

banks in Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Islamic Bank Performance, Inflation, Islamic Corporate 

Governance and Financial Leverage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, adanya perbankan syariah dinilai 

ikut menyukseskan industri keuangan, khususnya di industri perbankan nasional. 

Namun, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir pangsa pasar bank syariah masih 

sangat rendah. Berdasarkan gambar 1.1, pangsa pasar bank syariah berada pada 

rentan 3,98% - 6,5% dari perbankan nasional. Salah satu penyebabnya adalah 

mengenai determinan kinerja keuangan bank syariah. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya jumlah dana yang terkumpul, baik dari pemodalan maupun dana 

masyarakat (Istan & Fahlevi, 2020). Keadaan ini tidak cocok untuk Indonesia, 

mengingat Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam. Padahal, menurut Zulvia (2020) Indonesia merupakan pelopor dan pusat 

pengembangan industri keuangan syariah.  

 



2 
 

 

Gambar 1. 1 : Pangsa Pasar Bank Syariah 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Selain itu, ada pula pendapat yang mengatakan bahwa bank syariah 

tidak terdampak ketika adanya krisis keuangan global. Hal ini dikarenakan 

bank syariah tidak menerapkan financial derivative (Muhammad & 

Triharyono, 2019). Hal tersebut dapat dilihat pada saat krisis 2008, ROA bank 

syariah sebesar 2,82%, meningkat 0,05% dari tahun sebelumnya. Menurut 

Buallay (2019) krisis keuangan telah menimbulkan permintaan yang relatif 

tinggi terhadap bank syariah di pasar negara berkembang, termasuk di 

Indonesia. Bank syariah dinilai lebih kebal terhadap krisis keuangan (I. Khan 

et al., 2018). Bahkan pada saat krisis akibat pandemi Covid-19, perbankan 

syariah masih mampu tumbuh, hal ini dikarenakan bank syariah menerapkan 

konsep berkeadilan dan tidak menerapkan bunga (Fitriani, 2020). Berdasarkan 

data yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampai Oktober 

2020 jumlah bank umum syariah yang terdaftar di OJK sebanyak 14 bank 
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dengan total aset mencapai 381 triliun rupiah. Pesatnya perkembangan bank 

umum syariah memicu adanya persaingan yang semakin ketat. Jika bank umum 

syariah tidak siap menghadapi persaingan tersebut, mereka akan menghadapi 

kesulitan keuangan bahkan kebangkrutan (Agustin, 2020). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 : Pertumbuhan ROA 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Selain itu, pertumbuhan aset bank umum syariah tidak diimbangi 

dengan peningkatan kinerja keuangan secara konsisten. Dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, kinerja keuangan bank umum syariah masih fluktuatif, hal ini 

dapat dilihat pada gambar 1.2, dimana Return On Asset (ROA) bank syariah 

2013 dan 2014 mengalami penurunan dan hanya pada tahun 2012 ROA bank 

syariah di atas 2%. Hal ini menunjukkan adanya ketidakstabilan profitabilitas 

bank syariah di Indonesia. Bahkan, kinerja keuangan bank umum syariah selalu 

di bawah kinerja bank konvensional (Pangesti & Sutanto, 2020). Berdasarkan 

data yang dirilis OJK, dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, ROA bank 
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konvensional selalu di atas 2%. Bank syariah diharapkan dapat meningkatkan 

kinerjanya, mengingat tugas dan fungsi bank syariah sebagai memberdayakan 

ekonomi umat (Prilevi et al., 2020). Hal ini diduga karena lemahnya kualitas 

SDM bank syariah (Pangesti & Sutanto, 2020). 

Bank syariah memiliki peran sebagai perantara penerapan keuangan 

islam dalam perekonomian suatu Negara (Muhammad & Triharyono, 2019). 

Perbankan syariah adalah salah satu industri dengan pertumbuhan tercepat 

dalam beberapa tahun terakhir. Industri keuangan islam tumbuh cukup pesat 

selama bertahun-tahun, dengan tingkat pertumbuhan tahunan 15-20% di 

seluruh dunia (Tabash & Anagreh, 2017). Pada tahun 2020, bank syariah di 

Indonesia mencatatkan pertumbuhan aset 10,97%. Melihat perkembangan 

bank syariah yang cukup pesat, maka penting bagi bank syariah untuk menjaga 

kinerja keuangannya. 

Mengetahui kinerja keuangan sangat penting bagi para stakeholder. Hal 

ini untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu lembaga keuangan (Muhammad 

& Triharyono, 2019). Kinerja keuangan dapat dijadikan landasan untuk 

menganalisis kemampuan profitabilitas perusahaan yang berkelanjutan dalam 

jangka waktu tertentu. Profitabilitas merupakan perlindungan finansial pertama 

perbankan dalam menghadapi kerugian tak terduga (Osho & Efuntade, 2019). 

Problematika kinerja keuangan perbankan sangat diperhatikan oleh para 

peneliti. Karena kinerja keuangan berdampak terhadap kesehatan dan 

kelangsungan hidup perbankan (Egbunike, 2018). Sangat menarik untuk 
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mengetahui bagaimana kinerja keuangan bank syariah dan bagaimana variasi 

kondisi ekonomi memengaruhi kinerja keuangan bank syariah (Rashid & 

Khalid, 2017). Menurut Muhammad & Triharyono (2019) sangat penting 

mempelajari mengapa krisis keuangan memiliki dampak yang lebih kecil 

terhadap bank syariah daripada bank konvensional. 

Kinerja keuangan bank syariah perlu dievaluasi agar dapat menilai 

operasi yang sudah dilakukan dan sebagai pedoman perbaikan pada masa 

selanjutnya (Safitri & Mukhibad, 2020). Pengukuran kinerja bank syariah 

dapat dilakukan dengan mengkaji laporan keuangannya (Fitriani, 2020). 

Laporan keuangan menggambarkan kinerja manajemen bank selama periode 

tertentu. Laporan keuangan perbankan mencakup beberapa informasi 

mengenai kinerja keuangan perbankan, misalnya profitabilitas perbankan 

(Pangesti & Sutanto, 2020). ROA merupakan salah satu alat ukur kinerja 

keuangan bank syariah yang dinilai dapat mempresentasikan alat ukur kinerja 

keuangan lainnya (Yulianto et al., 2018).  

Adanya peningkatan atau penurunan Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE) bank syariah disebabkan beberapa faktor yang 

memengaruhinya. Menurut penelitian Moyo & Tursoy (2020) inflasi 

merupakan salah satu indikator yang dapat memengaruhi Return On Equity 

(ROE) bank umum syariah. Sedangkan, Suryakusuma & Wahyuni (2018) 

dalam penelitiannya mencoba menguji pengaruh inflasi terhadap Return On 

Asset (ROA) bank umum syariah di Indonesia. Inflasi dianggap dapat 
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memengaruhi kinerja keuangan bank umum syariah, baik ROA maupun ROE. 

Hal ini dikarenakan inflasi merupakan salah satu faktor penting dalam melihat 

stabilitas perekonomian suatu negara (Istan & Fahlevi, 2020). Tingkat inflasi 

yang tinggi merupakan salah satu faktor terjadinya krisis keuangan disuatu 

negara.  

Inflasi merupakan suatu kondisi perekonomian dimana terdapat 

kenaikan harga dalam periode tertentu. Sehingga, harga barang atau jasa dari 

masa ke masa akan berbeda (Moyo & Tursoy, 2020). Perubahan inflasi akan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi, dikarenakan inflasi memengaruhi 

jumlah uang beredar (Istan & Fahlevi, 2020). Inflasi sering kali dikaitkan 

dengan biaya dan pendapatan bank yang lebih tinggi. Jika pendapatan bank 

lebih cepat dari pada biaya, maka akan berdampak positif terhadap 

profitabilitas bank (Olabisi et al., 2019).  

Salah satu penyebab inflasi adalah banyaknya jumlah uang beredar di 

masyarakat. Ketika jumlah uang beredar dalam perekonomian lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, maka akan terjadi tingkat inflasi 

yang cukup tinggi (Moyo & Tursoy, 2020). Tingkat inflasi di Indonesia dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir masih fluktuatif. Meskipun inflasi dianggap 

sebagai faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan bank, masih 

terdapat inkonsistensi penelitian mengenai dampak inflasi (Rashid & Khalid, 

2017). Berikut grafik tingkat inflasi di Indonesia selama 10 tahun terakhir : 
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  . 

Gambar 1. 3 : Tingkat Inflasi 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 

Selain faktor eksternal, faktor internal perusahaan juga dapat 

memengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan. Penerapan tata kelola 

perusahaan yang buruk akan berdampak terhadap kinerja perusahaan dan 

kekhawatiran bagi para pemangku kepentingan (Al-ahdal et al., 2020). Seperti 

halnya pada saat adanya krisis ekonomi global yang berdampak terhadap 

kinerja keuangan perbankan. Salah satu faktornya adalah lemahnya 

implementasi Good Corporate Governance (Eksandy, 2018).  Hal ini pernah 

menimpa perusahaan besar di Amerika, yaitu Enron dan World Com. 

Runtuhnya kedua perusahaan besar tersebut akibat dari buruknya penerapan 

Good Corporate Governance (Dzingai & Fakoya, 2017). Penerapan tata kelola 

perusahaan di Indonesia memiliki banyak permasalahan mulai dari konsentrasi 

kepemilikan, korupsi, kronisme dan budaya hukum (Herdjiono & Sari, 2017). 

Kebutuhan akan tata kelola perusahaan merupakan dampak dari krisis 
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6,96

3,79 4,3

8,36 8,36

3,35 3,02
3,61 3,13 2,72

0

2

4

6

8

10

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

INFLASI

Inflasi



8 
 

di Indonesia tersebut disebabkan kurang efektifnya penerapan Good Corporate 

Governance (Najib & Rini, 2016). Pada industri perbankan syariah, penerapan 

tata kelola perusahaan diatur berdasarkan hukum Islam, sehingga kegiatan 

bisnisnya didasarkan pada hukum-hukum islam, tujuannya adalah untuk 

menyejahterakan individu dan masyarakat pada umumnya (Safitri & 

Mukhibad, 2020). Menurut Umiyati et al. (2020) penerapan Islamic Corporate 

Governance yang baik dapat meminimalkan terjadinya asimetri informasi 

antara agen dan prinsipal. 

Salah satu bentuk upaya penerapan Islamic Corporate Governance 

ialah adanya pemantauan (monitoring) dengan membentuk dewan pengawas. 

Pengawasan berguna untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya 

penyelewengan dana untuk kepentingan pribadi yang dapat merugikan 

perusahaan. Misalnya yang pernah terjadi pada PT Katarina Utama Tbk pada 

tahun 2010, pada saat itu dana yang seharusnya digunakan untuk modal kerja 

dan menambah kantor cabang, tidak digunakan sebagaimana mestinya. Hal ini 

terungkap ketika pemegang saham melaporkan adanya kemungkinan 

penyelewengan dana perusahaan. Masalah ini selaras dengan pernyataan smith 

bahwa jika perusahaan dijalankan oleh individu atau kelompok yang bukan 

pemilik sebenarnya, maka terdapat celah mereka bekerja untuk kepentingan 

pribadinya (Panda & Leepsa, 2017).   

Penelitian tentang penerapan tata kelola pada bank syariah sangat 

jarang dilakukan. Banyak literatur yang hanya berfokus terhadap tata kelola 
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perusahaan bank konvensional (Syafruddin & Hanifah, 2020). Selain itu, 

penerapan tata kelola pada bank syariah di Indonesia baru efektif pada tahun 

2010, sehingga masih sedikit penelitian yang meneliti penerapan tata kelola 

pada bank syariah di Indonesia (Darwanto & Chariri, 2019). Seperti halnya 

penelitian yang dilakukan oleh Al-Homaidi et al. (2019) mengenai hubungan 

antara tata kelola perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan industri 

perhotelan di India. Padahal, penerepan sistem tata kelola sangat penting bagi 

suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan penerapan sistem tata kelola perusahaan 

yang baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sedangkan, 

perusahaan dengan sistem tata kelola perusahaannya buruk akan berdampak 

pada krisis keuangan.  

Selain tata kelola perusahaan, financial leverage juga merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bank syariah. 

financial leverage adalah salah satu indikator untuk mengukur keefektifan 

pengelolaan dana yang bersumber dari hutang. Semakin besar pinjaman maka 

semakin besar pula biaya bunga yang harus dibayarkan. Menurut Menacer et 

al. (2019) ketahanan bank syariah terhadap krisis menunjukkan pentingnya 

menguji pengaruh financial leverage terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

Hal ini untuk menganalisis ketergantungan bank umum syariah terhadap 

sumber pendanaan eksternal berupa utang. Financial leverage erat kaitannya 

dengan profitabilitas. Hal ini dikarenakan penggunaan dana yang bersumber 

dari utang berdampak positif apabila pendapatan yang diterima lebih besar dari 

beban yang dikeluarkan (Nopitasari et al., 2017). Selain itu, banyak perusahaan 
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yang menggunakan financial leverage sebagai bagian dari strategi mereka 

dalam bersaing di pasar (Ahmed et al., 2021). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji korelasi  

financial leverage dengan kinerja keuangan. Salah satu penelitian yang 

mengidentifikasi korelasi antara financial leverage dengan kinerja bank 

syariah ialah Menacer et al. (2019) yang dilakukan di gulf cooperation council 

(GCC). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa financial leverage 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA, ROE dan 

Tobin’s Q bank syariah di kawasan Negara GCC. Sedangkan, di Indonesia 

belum ada penelitian yang secara spesifik mengidentifikasi pengaruh financial 

leverage terhadap kinerja bank umum syariah di Indonesia. Penelitian 

terdahulu di Indonesia hanya menguji pengaruh financial leverage terhadap 

kinerja non-bank. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengisi gap 

penelitian tersebut dengan mendeskripsikan hubungan antara financial 

leverage dengan ROA dan ROE bank umum syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2019. 

Studi ini menguji dampak faktor eksternal dan faktor internal terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia selama 10 tahun, yaitu pada tahun 

2010-2019. Variabel faktor eksternal yang diteliti adalah inflasi, sedangkan 

variabel faktor internal yang diteliti adalah tata kelola perusahaan dan financial 

leverage. Menurut Tabash & Anagreh (2017), bank syariah dapat dijadikan 

sampel dalam penelitian ini karena sistem keuangan dan perbankan memiliki 
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peranan yang sangat penting dengan kegiatan ekonomi di seluruh negara. Lebih 

lanjut, menurut Trad et al., (2017), sistem keuangan islam tidak dapat menjadi 

substitusi dari sistem tradisional, hanya saja dapat menjadi pelengkap finansial 

terhadap sistem konvensional. 

Penilaian kinerja bank umum syariah di Indonesia merupakan 

pembahasan yang menarik, mengingat pesatnya pertumbuhan bank umum 

syariah yang menyebabkan semakin tingginya persaingan sesama bank umum 

syariah. Kinerja keuangan sangat penting untuk dipahami oleh para manajer 

perusahaan untuk mengetahui pencapaian keuangan perusahaan selama 

periode tertentu (Fatihudin & Mochklas, 2018).  

Penelitian yang memiliki sampel bank syariah ini, merupakan 

pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafruddin & 

Hanifah (2020). Penelitian tersebut mengidentifikasi hubungan antara good 

corporate governance dengan kinerja keuangan bank umum syariah. 

Sedangkan penelitian ini menguji pengaruh good corporate governance, 

financial leverage dan inflasi terhadap kinerja keuangan bank umum syariah, 

terdapat penambahan variabel financial leverage dan inflasi. Penambahan 

variabel  financial leverage dikarenakan adanya penelitian terdahulu yang 

mengatakan ketahanan bank syariah terhadap krisis keuangan global, salah 

satunya penelitian Menacer et al., (2019). Menurut Menacer et al. (2019), 

ketahanan bank syariah terhadap krisis keuangan menyiratkan pentingnya 

untuk menguji pengaruh financial leverage terhadap kinerja keuangannya. 
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Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu menguji pengaruh financial leverage 

terhadap kinerja keuangan non-bank, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ali 

(2020) yang menguji pengaruh financial leverage terhadap perusahaan sektor 

makanan, terdapat pula penelitian Rajkumar (2014) yang menguji pengaruh 

financial leverage terhadap ROE perusahaan Jhon Keels Holdings PLC di Sri 

Lanka yang bergerak dibidang perhotelan, supermarket, bahan bakar dan 

logistik, begitu juga penelitian Enekwe et al. (2014) yang mengidentifikasi 

pengaruh financial leverage terhadap ROA perusahaan farmasi di Nigeria. 

Sedangkan inflasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

menyebabkan terjadinya krisis keuangan global. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

berdasarkan latar belakang di atas: 

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh Financial Leverage terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia ? 

4. Apakah Inflasi, Islamic Corporate Governance dan Financial Leverage 

secara simultan memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah ?  

C. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Inflasi terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh Financial leverage terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh Islamic Corporate Governance,  

Financial Leverage dan Inflasi secara simultan terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat penulisan skripsi ini : 

1. Manfaat Teoritis. 

Penulisan skripsi ini dapat menambah wawasan mengenai 

perkembangan ilmu akuntansi, khususnya tentang akuntansi keuangan. 

2. Manfaat Praktis.  

a. Bagi Penulis 

Penulisan skripsi ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman penulis dalam mengimplementasikan pengetahuan 

yang didapat dibangku perkuliahan. 

b. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu 

referensi perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai 

kinerja keuangan perusahaan.  

c. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bentuk pengabdian penulis 

dan motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk menyelesaikan 

penelitiannya. 

E. Sistematika Pembahasan  

Secara sistematis, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab, bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini menjelaskan 

permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini yang terdiri dari dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang 

dilakukan serta sistematika penulisan skripsi. Latar belakang masalah 

menjelaskan alasan mengapa peneliti melakukan penelitian ini dan 

selanjutnya tujuan dan manfaat dari penelitian.  

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini menjelaskan hasil penelitian 

terdahulu yang menjadi tolak ukur utama penelitian ini, serta teori apa saja 

yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini juga dijelaskan 

hipotesis dan kerangka berpikir yang digunakan peneliti.  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Di dalam bab ini dijelaskan 

tentang jenis penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel 

penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, serta teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian.  



15 
 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini menjelaskan hasil 

analisis data yang sudah diolah dengan menggunakan alat analisis yang 

ditentukan, serta menjabarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti.  

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan pernyataan singkat dari 

keseluruhan hasil pembahasan, serta penyataan singkat dari jawaban 

rumusan masalah. Bab ini terdiri dari kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

serta saran-saran yang perlu dikemukakan dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Bersumber pada hasil penelitian yang sudah dilakukan, setelah melalui 

beberapa tahapan dalam mengidentifikasi pengaruh inflasi, ICG dan financial 

leverage terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, maka dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil riset di atas menunjukkan bahwa inflasi tidak mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap kinerja bank umum syariah periode 2010-2019, 

baik kinerja keuangan yang dipersentasikan dengan ROA maupun ROE. 

Hal ini menunjukkan bahwa bank umum syariah yang tidak menerapkan 

sistem bunga melainkan menerapkan sistem bagi hasil cukup efektif 

untuk mengurangi gejolak inflasi. 

2. Hasil studi di atas menunjukkan bahwa financial leverage mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

maupun Return On Equity (ROE) perbankan syariah di Indonesia. Hasil 

ini selaras dengan asumsi teori Pecking Order yang menyatakan bahwa 

bank umum syariah lebih suka memilih sumber dana internal dari pada 

sumber dana eksternal. 

3.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance  

(ICG) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perbankan 

syariah yang diproksikan dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

umum syariah yang menerpakan sistem tata kelola syariah dengan baik 

dapat meningkatkan pendapatannya, serta kepercayaan nasabah dan 
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investor. Namun,  Islamic Corporate Governance  (ICG) belum memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROE bank umum syariah di Indonesia 

periode 2010-2019. Hal ini dikarenakan penerapan Islamic Corporate 

Governance  (ICG) di bank umum syariah cenderung hanya bersifat 

formalitas saja. 

4. Secara simultan, variabel inflasi, ICG dan financial leverage memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

maupun Return On Equity (ROE) BUS di Indonesia. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil riset yang telah dijabarkan di atas dapat dikemukakan 

implikasi sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, hasil riset ini berimplikasi terhadap pentignya konsistensi 

dan pengatahuan stakeholder tentang manfaat penerapan ICG. Hal ini 

berlandaskan hasil riset ini yang menunjukkan bahwa meskipun bank 

umum syariah mempunyai dewan dewan pengawas, namun dalam 

kenyataannya belum mampu meningkatkan laba dari investasi pemegang 

saham. 

2. Hasil penelitian ini sangat penting bagi perkembangan peraturan-

peraturan yang dirumusukan oleh Bank Indonesia (BI), khususnya 

peraturan tentang pengawasan terhadap Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

C. Saran 
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Berdasarkan hasil dan kesimpulan riset yang telah diuraikan di atas, 

berikut saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini : 

1. Bagi riset selanjutnya disarankan menggunakan periode penelitian yang 

lebih lama, serta memasukkan periode 2020 dan 2021. Mengingat pada 

periode tersebut terjadi pandemi Covid-19 yang berdampak terhadap 

ekonomi global. Sehingga perlu mengkaji dampaknya terhadap bank 

umum syariah di Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel 

independen lainnya. Hal ini mengingat kontribusi variabel independen 

dalam riset ini dalam menjelaskan variabel dependen masih di bawah 

20%. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan beberapa rasio dalam 

mengukur kinerja keuangan, tidak hanya fokus pada rasio profitabilitas. 

4. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya mengukur kinerja 

keuangan bank umum syariah menggunakan rasio-rasio keuangan 

konvensional, melainkan juga dapat menggunakan rasio-rasio keuangan 

Islami. 

D. Keterbatasan 

Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Sampel hanya mencakup pada 8 bank umum syariah di Indonesia 

saja. 

2. Periode studi yang digunakan hanya 10 tahun, yaitu pada 2010 

sampai 2019. 
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3. Penelitian ini belum bisa mencakup keseluruhan bank umum 

syariah di Indonesia. 
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